Perihal
“Kelompok”
Seni Rupa

Berkelompok ibarat perisai dan pedang. Dua mata membaur: sang lemah
dan sang lebih menjadi satu. Kelemahan adalah canggungnya batas antara

ggagas dengan sang pelaksana. Kelebihannya adalah muncuinya kebersatuan
hak yang saling mengisi. Berkelompok tentu bukan sekadar aksi kumpul-kumpul.
Karena sebuah wujud yang paling hakiki dari masalah *berkelompok” ini adalah
menghasilkan perangai.
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